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MOTTO 

 

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah pula kamu bersedih hati, 

padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya, jika kamu orang-

orang yang beriman”. 

(QS. Al-Imran: 139) 

"Jika seorang anak Adam (manusia) meninggal, maka seluruh amalannya 

terputus kecuali dari tiga hal; Shedekah jariah, ilmu yang bermanfaat dan anak 

sholih yang senantiasa mendoakannya". 

(H.R Muslim) 

“Jika kau membatasi dirimu sendiri, kau tidak akan pernah bisa mengejarnya. 

Lampauilah batasmu, dan buatlah langkah besar ke depan”. 

-Neji- 
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ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of Auditor Competency, 

Auditor Specialization, Auditor Independency and Auditor Ethics of Audit Quality 

on the Auditor Inspectorate in Semarang (Central Java Province, Semarang City, 

and Semarang District). Demand improvement of the implementation of public 

sector accountability to the realization of good and clean governance practices in 

Indonesia is increasing annually. 

The population of this research is the Auditor Inspectorate in Central Java 

Province, Semarang City, and Semarang District. Tha data taken from 

questionnaires that is disributed to 68 respondents, and 55 questionnaires were 

returned. Variables in this research is the independent variable Auditor 

Competency (X1), Auditor Specialization (X2), Auditor Independence (X3), 

Auditor Ethics  (X4), while the dependent variable is the Audit Quality (Y). The 

analysis technique used is multiple linear regression analysis, using program 

SPSS Versi 20.0. 

Based on the result of the research, Auditor Competency, Auditor 

Independence positive effect on Audit Quality, Auditor Specialization negative 

effect on Audit Quality, and Auditor Ethics have no effect on Audit Quality. 

Key Words : Auditor Competency, Auditor Specialization, Auditor Independency, 

Auditor Ethics, Audit Quality.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kompetensi, Spesialisasi, 

Independensi, dan Etika Auditor terhadap Kualitas Audit pada Auditor Inspektorat 

di Semarang (Provinsi Jawa Tengah, Kota Semarang, dan Kabupaten Semarang). 

Tuntutan perbaikan pelaksanaan akuntabilitas sektor publik terhadap terwujudnya 

praktik good and clean governance di Indonesia semakin meningkat dari waktu 

ke waktu.  

Populasi penelitian ini adalah Auditor Inspektorat Provinsi Jawa Tengah, 

Kota Semarang, dan Kabupaten Semarang. Data diambil dari kuesioner yang 

dibagikan kepada 68 responden, dan 55 responden kuesioner yang kembali. 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel independen yaitu Kompetensi 

Auditor (X1), Spesialisasi Auditor (X2), Independensi Auditor (X3), dan Etika 

Auditor (X4). Sedangkan variabel dependen adalah Kualitas Audit (Y). Dengan 

menggunakan teknis analisis dengan menggunakan Analisis Regresi Berganda, 

menggunakan program SPSS Versi 20.0. 

Berdasarkan hasil penelitian, Kompetensi Auditor, dan Independensi 

Auditor  berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit, Spesialisasi Auditor 

berpengaruh negatif terhadap Kualitas Audit, dan juga Etika Auditor tidak 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 

 

Kata Kunci : Kompetensi Auditor, Spesialisasi Auditor, Independensi Auditor, 

Etika Auditor, Kualitas Audit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tuntutan perbaikan pelaksanaan akuntabilitas sektor publik terhadap 

terwujudnya praktik good and clean governance di Indonesia semakin meningkat 

dari waktu ke waktu. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa krisis di Indonesia 

disebabkan karena buruknya pengelolaan pemerintahan (bad governance) dan 

buruknya sistem birokrasi (Sunarsip, 2001). Akuntabilitas sektor publik merupakan 

salah satu wujud pertanggungjawaban dari penyelenggara pemerintahan kepada 

publik. Wujud pertanggungjawaban tersebut terkait erat dengan penyampaian 

informasi yang terbuka / transparansi kepada publik dalam rangka pemberian hak 

akses penuh kepada publik. 

World Bank mendefinisikan good and clean governance sebagai suatu 

penyelenggaraan manajemen pemerintahan yang solid, bertanggung jawab, dan 

sejalan dengan prinsip demokrasi. Sedangkan dalam Mardiasmo (2005) 

menyatakan bahwa good and clean governance merupakan praktek 

penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan dapat mencegah praktek praktek 

Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) secara politis dan administratif, serta dapat 

menciptakan suatu kedisiplinan anggaran dalam kerangka hukum dan politik guna 

memacu pertumbuhan aktivitas usaha. 

Berkaitan pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab dalam 

keuangan negara, telah diatur dalam Undang Undang Nomor 15 tahun 2004 pasal 

9 ayat (1) diamanatkan bahwa: “Dalam menyelenggarakan pemeriksaan 
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pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara, BPK dapat memanfaatkan hasil 

pemeriksaan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP)”. Untuk pemeriksaan 

atas pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara itu sendiri, disebutkan 

bahwa peran dan fungsi dari audit internal merupakan unsur terpenting dalam 

sistem pengendalian organisasi yang memadai. Pasal 9 ayat (1) UU Nomor 15 tahun 

2004 merupakan mandatory bagi peran dan fungsi audit internal yang harus 

diimplementasikan dengan baik dalam pelaksanaannya. 

Ariyantini dkk (2014) disampaikan adanya tuntutan yang kuat kepada 

auditor sektor publik guna mendorong terciptanya pengelolaan keuangan negara 

yang akuntabel sebagai bentuk terwujudnya praktik good and clean governance, 

merupakan respon masyarakat akibat terpuruknya kinerja pemerintahan dan 

buruknya pengelolaan keuangan. Menurut Najib (2013) lebih menekankan pada 

kejahatan Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) seperti penyalahgunaan 

wewenang, penyuapan, pemberian uang pelicin, pungutan liar, pemberian imbalan 

atas dasar kolusi, dan nepotisme serta penggunaan uang negara untuk kepentingan 

pribadi seorang auditor. Kasus kasus yang dilakukan oleh oknum auditor dalam 

menyalahgunakan wewenangnya guna memperkaya diri sendiri merupakan berita 

yang menjadi perhatian masyarakat dalam beberapa tahun terakhir ini. Oknum 

auditor yang melanggar norma norma auditor akan sangat mempengaruhi terhadap 

kualitas hasil audit. 

Beberapa kasus tersebut terjadi, karena selama ini auditor kurang 

menjalankan norma norma audit yang seharusnya mereka patuhi. Tuntutan untuk 

terciptanya good and clean governance tidak segera direspon oleh para 
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penyelenggara pemerintahan termasuk didalamnya auditor internal pemerintah. 

Mereka belum siap dengan perubahan sistem penyelenggaraan pemerintahan dan  

tata kelola pemerintah yang baik dan bersih. Mardiasmo (2005) menyatakan 

terdapat tiga syarat untuk mendukung terwujudnya pemerintahan yang baik dan 

bersih (good and clean governance) yaitu, pertama pengawasan yang dilakukan 

oleh masyarakat dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Kedua, 

pengawasan dan pengendalian (control) melekat di dalam organisasi dan  ketiga, 

pemeriksaan (audit) baik oleh auditor internal maupun eksternal pemerintah.  

Dalam meningkatkan peran auditor internal pemerintah dalam mendorong 

terwujudnya good and clean governance sektor publik perlu ditetapkan aturan main 

berupa standar etika dan kompetensi yang baik dan memadai. Independensi, dan 

spesialisasi auditor juga diharapkan menjadi variabel yang menentukan kualitas 

hasil audit. 

Badan Pengawas Daerah (Bawasda) atau sekarang yang lebih sering disebut 

dengan Inspektorat merupakan suatu lembaga pengawasan di lingkungan 

pemerintah daerah, untuk tingkat provinsi, kota dan kabupaten. Inspektorat 

memiliki peranan dan fungsi yang sangat penting dalam mendorong aparat 

pemerintahan di daerah untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi / satuankerja 

perangkat darah (SKPD) guna tercipatnya pemerintahan yang baik dan bersih. Oleh 

karena itu, inspektorat sebagai suditor internal pemerintah dalam menjalankan 

fungsi audit harus dilakukan secara terkoordinir dengan baik. Kegiatan audit yang 

dilakukan oleh inspektorat dapat mendorong pencapian tujuan dan sasaran program 
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Pemerintah Daerah yang dilaksanakan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD). 

Seorang auditor internal pemerintah harus memiliki keahlian di bidang 

akuntansi maupun pada bidang auditing sebagai standar umum dalam melakukan 

audit. Keahlian seorang auditor antara lain dapat terlihat dari pendidikan formal 

akademik serta  pengalaman praktik audit (SPAP, 2001). Auditor yang memiliki 

keahlian terlihat dari pengetahuannya tentang audit dan ketrampilannya 

menjalankan teknik teknik audit dengan baik. Dalam audit sektor publik Bastian 

(2014) menyatakan apabila audit pada sektor publik dilakukan pada organisasi 

pemerintahan yang bersifat nirlaba seperti pemerintahan daerah (Pemda) dan satuan 

kerja perangkat daerah (SKPD), serta organisasi pencari laba seperti BUMN, 

BUMD, seorang auditor harus memiliki pengetahuan/pemahaman dan ketrampilan 

yang mencukupi di bidang sektor publik. 

Kualitas audit didefinisikan oleh De Angelo (1981) sebagai kemampuan 

seorang auditor dalam menemukan dan melaporkan kesalahan sistem akuntansi 

klien. Temuan audit berupa kesalahan / ketidakpatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan oleh klien merupakan salah satu indikator dalam mengukur 

kompetensi auditor dan kualitas hasil audit. Dalam melaporkan suatu kesalahan 

klien, seorang auditor harus bersifat independen tidak dipengaruhi oleh pihak 

manapun, hal tersebut untuk menjaga kualitas hasil audit yang dilakukannya. 

Kualitas auditor menurut Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi No. Per/05/M.Pan/03/2008 tanggal 31 Maret 2008 adalah 

kemampuan auditor dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara efektif. 
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Kualitas hasil audit akan berpengaruh  pada pengambilan keputusan para 

pengguna laporan audit dan pemangku kebijakan (stakeholders) guna 

melaksanakan tindaklanjut atas rekomendasi yang diberikan auditor. Cristiawan 

(2002) menyatakan bahwa kualitas hasil audit ditentukan oleh tiga hal yaitu 

kompetensi auditor, spesialisasi auditor, dan independensi auditor. Etika audit juga 

dapat mempengaruhi kualitas hasil audit.  

Peraturan Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara (MenpanRB) dan 

Reformasi Birokrasi No. Per/05/M.Pan/03/2008 tanggal 31 Maret 2008 tentang 

Standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) digunakan sebagai 

acuan seluruh APIP dalam melaksanakan kegiatan audit sesuai dengan mandat 

audit masing-masing, dan peningkatan kualitas auditor. Kualitas auditor menurut 

Peraturan MenpanRB dipengaruhi oleh kompetensi, spesialisasi, dan independensi 

auditor, ditambah dengan etika auditor berdasar kode etik auditor. 

Kompetensi auditor, menurut Ashari (2011) dijelaskan sebagai pengetahuan 

dan pengalaman yang nyata dan cukup dan kepemilikan sifat obyektif, cermat, 

teliti, dan seksama seorang auditor dalam melakukan kegiatan audit. Kompetensi 

auditor sangat diperlukan untuk seorang auditor terutama pada saat eorang auditor 

menjadi saksi ahli terhadap suatu kasus di pengadilan. Menurut Wulandari dan 

Tjahjono (2011), kualitas laporan hasil audit dapat digunakan untuk mengetahui 

kompetensi seorang auditor.  

Kompetensi seorang auditor dapat dijelaskan dengan dua spesifikasi yaitu 

berdasarkan pengalaman audit dan pengetahuan/pemahaman audit. Pengalaman 
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yang cukup dalam menjalankan proses audit dapat mempengaruhi kompetensi 

seorang auditor. Sedangkan pengetahuan/pemahaman audit seorang auditor 

terhadap berbagai bidang aktivitas klien akan berpengaruh pada kompetensi 

auditor.  

Orang yang berkompeten adalah orang yang memiliki keterampilan dalam 

melakukan pekerjaan dan dilakukannya dengan mudah, cepat, intuitif dan sangat 

jarang atau lebih sering tidak melakukan sebuah kesalahan (Trotter, 1986). Guna 

memiliki ketrampilan teknis yang memadai, seorang auditor harus menjalani 

pelatihan teknis yang cukup. Pencapaian kompetensi audit dimulai dari pendidikan 

formal, yang selanjutnya diperluas melalui pengalaman dan praktek dalam audit 

(SPAP, 2001). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kompetensi auditor, antara lain adalah 

pengetahuan dan pengalaman audit. Dalam melakukan tugas pengauditan, seorang 

auditor memerlukan pengetahuan/pemahaman dan pengalaman audit secara umum 

dan khusus serta pengetahuan di bidang auditing, akuntansi, dan industri klien. 

Syarat pengauditan pada Standar Auditing, meliputi tiga hal (SA Seksi 150 SPAP, 

2001), yaitu dalam standar umum dinyatakan bahwa audit dilakukan oleh seseorang 

atau suatu tim yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup, dalam 

standar pelaksanaan audit, seorang auditor harus menjaga independensi dalam sikap 

mental, dan dalam standar penyusunan laporannya, auditor harus profesional 

(berkompetensi) dengan cermat dan seksama. 
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Selain dipengaruhi oleh kompetensi auditor di dalam proses audit, kualitas 

hasil audit dipengaruhi oleh spesialisasi yang dimiliki oleh seorang auditor. 

Solomon, et al. (1999) dalam Setyawan dan Fitriany (2011) menemukan bahwa 

apabila ada seorang auditor memiliki spesialisasi di bidang audit, maka biasanya 

lebih sedikit melakukan kesalahan dalam memeriksa dibandingkan dengan auditor 

yang non-spesialis. Oleh karena itu, dijelaskan bahwa apabila seorang auditor 

memiliki spesialisasi di bidang tertentu, laporan hasil auditnya akan lebih 

berkualitas dibandingkan seorang auditor yang non-spesialis. 

Menurut Peraturan Kepala BPKP Nomor : Per-211/K/JF/2010 yang 

merupakan auditor internal pemerintahan, dijelaskan tentang standar kompetensi 

auditor. Di dalam peraturan tersebut banyak penjelasan terkait kompetensi, 

independensi, dan spesialisasi auditor. Di dalam Pasal 6 dijelaskan bahwa seorang 

auditor dalam melaksanakan suatu penugasan pemeriksaan dengan tujuan tertentu, 

memerlukan spesialisasi di bidang tersebut. Oleh karena itu, spesialisasi seorang 

auditor sangat terkait dengan teknis substansi pemeriksaan dengan tujuan tertentu, 

dan teknis substansi spesifik dari karakteristik auditee. 

Selain dipengaruhi oleh spesialisasi auditor, independensi seharusnya juga 

mempengaruhi kualitas hasil audit. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara (2008), menyatakan bahwa seorang auditor APIP dalam pelaksanaan 

tugasnya harus memiliki sikap independen yaitu suatu sikap netral, dan tidak  

dipengaruhi oleh siapapun. Dengan demikian diharapkan dari menghindari konflik 

kepentingan sejak proses perenacanaan, pelaksanaan, dan pelaporan audit. Dan, 

apabila independensi dari seorang auditor tersebut terganggu, baik secara faktual 
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(in fact) ataupun secara penampilan (in appearance), maka harus segera 

disampaikan pada pimpinan APIP. Dalam melakukan sebuah pemeriksaan, 

independensi auditor sangat mempengaruhi kualitas audit hasil pemeriksaan.  

Selain kompetensi, spesialisasi, dan independensi tersebut, etika auditor 

juga mempengaruhi kualitas hasil audit. Guna menjaga kualitas hasil audit, seorang 

auditor diwajibkan untuk mematuhi kode etik, yang merupakan bagian yang tidak 

dapat terpisahkan dari standar audit APIP. Di dalam etika audit dijelaskan tentang 

pola hubungan antara pejabat pengawas pemerintah/auditor dengan rekan setimnya, 

auditor dengan atasan, auditor dengan objek pemeriksaannya, dan auditor dengan 

masyarakat. 

Kualitas audit yang baik adalah bagaimana seorang auditor itu dapat 

memberikan kontribusi yang baik terhadap auditee. Kane dan Velury (2005) 

menyatakan bahwa kualitas audit merupakan kapasitas seorang auditor eksternal 

dalam mendeteksi kesalahan/pelanggaran yang bersifat material dan untuk 

mengetahui penyimpangan lainnya dari kliennya. Russel (2000) dalam Sari (2011) 

mendefinisikan kualitas audit adalah jaminan kualitas yang harus dihasilkan dari 

proses audit untuk dibandingkan dengan kondisi sebenarnya pada seorang klien 

guna perbaikan. 
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Sejalan dengan peraturan Menpan No. Per/05/M.Pan/03/2008, dan 

berdasarkan oleh Peraturan Keputusan Kepala BPKP Nomor : Per-211/K/JF/2010 

tentang standar umum auditor, dapat diambil kesimpulan bahwa standar umum 

pemeriksaan terdiri dari: 

1. Kompetensi 

2. Spesialisasi 

3. Independensi 

4. Kode Etik Auditor (Etika Auditor) 

Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka penelitian ini berjudul : 

“Pengaruh Kompetensi Auditor, Spesialisasi Auditor, Independensi Auditor 

dan Etika Auditor terhadap Kualitas Audit (Studi Kasus pada Auditor 

Inspektorat di Semarang)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Kompetensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit ? 

2. Apakah Spesialisasi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit ? 

3. Apakah Independensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit ? 

4. Apakah Etika Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit ? 
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Pada bagian ini nantinya akan dijelaskan secara umum tentang tujuan dan 

kegunaan dari penelitian. Pada tujuan penelitian ini menunjukkan hasil yang 

nantinya diharapkan dalam penelitian ini. Sedangkan dalam kegunaan penelitian 

menunjukkan manfaat yang dihasilkan dalam penelitian ini. 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan perumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai 

tujuan untuk: 

1. Memberikan bukti empiris apakah kompetensi auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit pada auditor Inspektorat di Semarang. 

2. Memberikan bukti empiris apakah spesialisasi auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit pada auditor Inspektorat di Semarang. 

3. Memberikan bukti empiris apakah independensi auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit pada auditor Inspektorat di Semarang. 

4. Memberikan bukti empiris apakah etika auditor berpengaruh terhadap 

kualitas audit pada auditor Inspektorat di Semarang. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada semua 

pihak yang berkepentingan. Dan hasil dari analisis yang diperoleh dalam penelitian 

ini diharapkan memberikan manfaat, yaitu kepada: 

1. Bagi pembaca, memberikan pengetahuan dan wawasan yang luas 

tentang kualitas dari seorang auditor dipengaruhi oleh kompetensi, 

spesialisasi, independensi, etika auditor. 
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2. Bagi penelitian yang akan datang, sebagai acuan dalam menambah dan 

memperdalam wawasan, terutama penelitian yang berkaitan dengan 

kualitas dari seorang auditor yang dipengaruhi oleh kompetensi, 

spesialisasi, independensi, etika auditor. 

3. Bagi akademisi, memberikan kontribusi mengenai kualitas audit 

pemerintahan di negara berkembang, termasuk Indonesia. 

4. Bagi Inspektorat di Semarang, untuk memahami fungsi, peran, 

tanggungjawab, dan tugas masing-masing auditor. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini dibagi dalam lima bab, dengan sistematika 

penulisan yang digunakan oleh penulis sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang gambaran secara menyeluruh mengenai isi penelitian 

dan gambaran permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Bab ini 

terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan kegunaaan 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori dan penelitian terdahulu. Kemudian 

dari landasan teori dan penelitian terdahulu dapat terbentuk hipotesis dan 

kerangka penelitian yang melandasi pada teori ini. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang deskripsi variabel-variabel yang akan diuji dalam 

penelitian tentang kualitas audit, kompetensi auditor, spesialisasi auditor, 

independensi auditor, etika auditor, metode pengumpulan data, serta teknis 

dalam analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

Bab ini berisi tentang hasil dari pengelolaan data dan nantinya pengujian 

dari hipotesis itu sendiri, dan memiliki pembasahan dalam hasil yang 

nantinya dapat disimpulkan dari penelitian penulis. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini, nantinya berisi tentang penutup yang berupa kesimpulan, 

keterbatasan, dan saran untuk penelitian yang akan datang. 

 


